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ABSTRAK 

 Nurul Fitriyana Ahmad, 2022. Pengaruh Manajemen Pembiayaan 

Terhadap Peningkatan Mutu Layanan Sarana dan Prasarana Pasca 

Covid-19 di MIN 1 Bintan. Tesis. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing Dr. Subiyantoro, M.Ag. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang terjadi di MIN 

1 Bintan, yaitu kesulitan dalam mengelola keuangan selama covid-19 

dikarenakan dana yang dipangkas oleh pemerintah serta penambahan 

pengadaan alat sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pengadaan 

kelengkapan penunjang kesehatan. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 1) apakah manajemen pembiayaan berpengaruh terhadap peningkatan 

mutu layanan sarana dan prasarana pasca covid-19 di MIN 1 Bintan? 2) 

bagaimana pengaruh manajemen pembiayaan terhadap peningkatan mutu 

layanan sarana dan prasarana pasca covid-19 di MIN 1 Bintan? 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan 

metode ex-post facto. Sample yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling purposive. Sampel penelitian ialah siswa kelas 

V dan VI, Pendidik serta Tenaga kependidikan di MIN 1 Bintan dengan jumlah 

total 49 sample. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner 

manajemen pembiayaan dan kuesioner mutu layanan sarana dan prasarana 

serta dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu deskripsi data, uji prasyarat analisis, uji hipotesis. 

 Dari hasil analisis penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa 

manajemen  pembiayaan memiliki pengaruh yang positif  serta signifikan 

terhadap peningkatan  mutu  layanan sarana dan prasarana pasca covid-19 di 

MIN 1 Bintan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung sebesar 6,926 lebih 

besar daripada nilai ttabel yaitu 1,67655. Dalam  penelitian ini didapatkan nilai 

regresi sebesar 0,711. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh 

manajemen pembiayaan terhadap peningkatan mutu layanan sarana dan 

prasarana berada pada kategori tinggi. Dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 50,5%. Dapat disimpulkan bawa terdapat pengaruh antara variable 

manajemen  pembiayaan terhadap mutu layanan sarana dan prasarana sebesar 

50,5%, sedangkan sisanya berjumlah 49,5% dipengaruhi oleh faktor yang tidak 

diteliti oleh peneliti. 

Kata Kunci: Manajemen Pembiayaan, Mutu Layanan, Sarana dan Prasarana 
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ABSTRACT 

         Nurul Fitriyana Ahmad, 2022. The Effect of Funding Management 

on Improving the Quality of Post-Covid-19 Facilities and Infrastructure 

Services at MIN 1 Bintan. Thesis. Faculty of Tarbiyah and Teaching 

Science UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Advisor Dr. Subiyantoro, M.Ag. 
         This research was motivated by the problems that occurred at MIN 1 

Bintan, namely difficulties in managing finances during Covid-19 due to the 

government cutting funds and the addition of procurement of facilities and 

infrastructure related to the procurement of health support equipment. The 

formulation of the problems in this study are: 1) does financing management 

affect the quality of post-covid-19 facilities and infrastructure services at MIN 

1 Bintan? 2) what is the effect of financing management on improving the 

quality of post-covid-19 facilities and infrastructure services at MIN 1 Bintan? 

         This research uses a type of quantitative research using the methodafter 

the fact. The sample used in this study uses the techniquesampling purposive. 

The research samples were students of grades V and VI, educators and 

educational staff at MIN 1 Bintan with a total of 49 samples. In this study, the 

financial management questionnaire instrument was used and the quality 

service questionnaire for facilities and infrastructure and documentation was 

used. The data analysis technique used in this research is data description, 

prerequisite analysis test, hypothesis test. 

         From the results of the analysis of this study, it is concluded that 

financing management has a positive and significant influence on improving 

the quality of post-covid-19 facilities and infrastructure services at MIN 1 

Bintan. This is evidenced by the Tcount value of 6.926 which is greater than 

the ttable value of 1.67655. In this study, the regression value was 0.711. From 

these results it can be seen that the effect of financing management on 

improving the quality of facilities and infrastructure services is in the high 

category. With a coefficient of determination of 50.5%. It can be concluded 

that there is an influence between the financing management variable on the 

quality of facilities and infrastructure services by 50.5%, while the remaining 

49.5% is influenced by factors not examined by researchers. 

Keywords: Funding Management, Service Quality, Facilities and Infrastructure 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Sistem tranliterasi yang digunakan dalam tesis ini mengikuti pedoman 

Transliterasi Arab-Latin yang merupakan keputusan bersama mentri agama dan 

menttri pendidikan dan kebudayaan (Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987), tanggal 22 Januari 1988. Bagian-bagian pokok dari pedoman tersebut 

adalah bagian berikut: 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ s Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha‟ H Ha (dengan tutuk di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan ye ش

 Sad s Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d De (dengan titik di bawah) ض

 Ta‟ t Te (dengan titik di bawah) ط

 Za z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa‟ f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wawu w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Ahmadiyyah احمديّة
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III. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ahmadiyyah جمعة

 Ditulis Jizyah جسية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikenhendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karamatul-auliya كرمة الأولياء

 

3. Bila ta‟ marbuta hidup atau dengan harkat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h 

 Ditulis زكاةالفطر

_ 

zakatul fitri 

 

 

IV. Vokal Pendek 

___َ_ 

___ِ_ 

ُ____ 

fathah 

kasrah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

V. Vokal Panjang 

 

Fathah + alif  

Ditulis 

 

_ 

A 

 جاهلية
_ 

Jahiliyyah 

Fathah +  ya‟ mati 
 

Ditulis 

_ 

A 

 تنسى
_ 

Tansa 

Kasrah + ya‟ mati 
 

Ditulis 

_ 

I 

 كريم
_ 

Karim 

Dammah + wawu mati 
 

Ditulis 

_ 

U 

 فروض
_ 

Furud 



x 

 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah + ya mati Ditulis Ai 

 Bainakum بينكم

Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Qaul قول
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MOTTO 

 

 

                    

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar 

akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya 

Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.( Qur‟an Surat Al-

Ankabut: 69).1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 1

 Kementrian Agama, “Al-Qur‟an dan Terjemahan”, (Jakarta: Pustaka Lajnah, 2019). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

   Dalam buku  meluruskan arah pendidikan dituliskan bahwa dalam 

rapat kerja mentri pendidikan melaporkan bahwa 88,8% sekolah di 

Indonesia, mulai dari jenjang SD hingga SMA belum memenuhi standar 

mutu pelayanan minimal.
2
 Kompasiana.com menulis bahwa terdapat 

40,31% dari 201.557 sekolah di Indonesia yang memiliki standar mutu 

pelayanan yang rendah, 48,89% berada pada minimal standar mutu 

pelayanan, sedangkan sisanya hanya 10,15% yang memenuhi rata-rata 

standar mutu layanan pendidikan di Indonesia.
3
   

   Bagi sektor pendidikan, globalisasi serta moderenisasi 

memberikan dampak yang begitu signifikan dalam semua jenjang 

pendidikan. seperti sekolah dasar, sekolah menengah pertama hingga 

sekolah menengah atas. Sektor pendidikan tidak hanya mengikuti 

perkembangan dalam skala lokal dan nasional saja, tetapi lembaga 

pendidikan harus berfikir untuk dapat mengikuti serta berkembang dalam 

lingkup internasional.
4
 

                                                           
2
 Hafid Abbas, “Meluruskan Arah Pendidikan”, (Jakarta: Penerbit Kompas, 2019), hlm. 19 

3
Kompasiana,  “Sekolah di Indonesia Belum Melewati Mutu Standar Layanan Pendidikan”, 

https://www.kompasiana.com/feliciaokt/5de2723bd541df6a302a3592/sekolah-di-indonesia-

belum-melewati-mutu-standar-pelayanan-minimal,( Diakses 16 Desember 2022). 
4
 Saihu, “Implementasi Manajemen Balanced Scorecard di Pondok Pesantren Jam‟iyyah 

Islamiyyah Tangerang Selatan, Mumtaz, Vol. 3, No. 1, 2019, hlm. 15.   

https://www.kompasiana.com/feliciaokt/5de2723bd541df6a302a3592/sekolah-di-indonesia-belum-melewati-mutu-standar-pelayanan-minimal
https://www.kompasiana.com/feliciaokt/5de2723bd541df6a302a3592/sekolah-di-indonesia-belum-melewati-mutu-standar-pelayanan-minimal
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   Pada era globalisasi serta era moderenisasi saat ini, peningkatan 

mutu pendidikan menjadi hal yang perlu diberi perhatian khusus. 

Peningkatan mutu pendidikan dibutuhkan untuk mengelola lembaga 

pendidikan agar lembaga pendidikan tersebut dapat mengarah kepada satu 

tujuan utama. Pendidikan yang baik serta bermutu akan menjadi contoh 

model perkembangan dan kemajuan pada waktu kedepan. Oleh karena itu 

upaya perbaikan mutu terus dilakukan dengan menggabungkan antara 

tujuan nasional pendidikan dengan kebutuhan masyarakat saat ini secara 

kreatif, inovatif, serta sistem manajemen yang baik. Hingga terciptanya 

pendidikan yang lebih baik serta lebih maju untuk dapat bersaing di 

kancah nasional, maupun internasional.
5
 

   Pendidikan yang bermutu serta berkualitas tidak hanya ditentukan 

oleh variable inputnya saja, tetapi pembiayaan pendidikan menjadi sebuah 

insrumen yang sangat penting dalam dunia pendidikan agar dapat 

berkembang. Pembiayaan pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab 

dari pemerintah pusat saja, tetapi seluruh pihak baik, sekolah, peemerintah 

daerah, orang tua maupun masyarakat. Sebab apabila hanya satu pihak saja 

yang menghandle pembiayaan pendidikan, hal itu akan menjadi timpang. 

Karena pendidikan pembiayaan yang cukup besar. 

   Pembiayaan pendidikan merupakan sejumlah uang yang 

dipergunakan yang memiliki tujuan untuk pembiayaan seluruh aspek yang 

tercangkup di dalam pendidikan seperti gaji pendidik dan tenaga 

                                                           
5
 Nur Zain, “Gerakan Mutu Pendidikan: Teori dan Aplikasi” (Yogyakarta: Arruz Media, 

2017), hlm. 5. 
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pendidikan, pelaksanaan kegiatan peningkatan kompetensi guru, 

pengadaan sarana dan prasarana, pembelian bahan dan alat tulis kantor, 

dan pengelolaan kegiatan pendidikan.
6
 

   Salah satu point yang ada di pembiayaan pendidikan yaitu biaya 

operasional penyelenggaraan pendidikan. Yang mana pembiayaan tersebut 

menyangkup beberapa hal sebagai berikut: (1) biaya tunjangan tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan, (2) proses kegiatan belajar mengajar 

serta evaluasi pembelajaran (3) penyediaan, pemeliharaan serta perawatan 

sarana dan prasarana (4) manajemen.
7
 Dalam beberapa kasus, 

permasalahan keuangan menjadi masalah utama dalam pengelolaan 

lembaga pendidikan. Hal itu harus di carikan jalan keluar serta solusinya. 

Apabila lembaga pendidikan tidak dapat memenuhi kebutuhan keuangan 

lembaga pendidikan, maka hal itu akan menghambat proses 

penyelenggaraan pendidikan. Tetapi, apabila seluruh pembiayaan 

keuangan dalam pendidikan terpenuhi, hal itu belum tentu akan menjamin 

proses penyelenggaraan pendidikan akan menjadi lebih baik. 

   Berlandaskan pada poin ke 3 pada paragraf sebelumnya, bahwa 

pengadaan serta perawatan sarana dan prasarana juga termasuk dalam 

daftar penting pembiayaan pendidikan di sekolah. Pengelolaan sarana dan 

prasarana dengan baik berperan sangat penting utnk keberlangsungan 

manfaat dari sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Dalam proses 

                                                           
6
 Nanang Fattah, “Ekonomi dan pembiayaan pendidikan” (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012),  hlm. 14. 
7
 Akhmad Alfalah, “Analisis Standar Pembiayaan Pendidikan”,  Masile: Jurnal Study Ilmu 

keislaman Vol.1 No.1, 2021, hlm. 35.  
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pengelolaan sarana dan prasarana, pihak sekolahlah yang bertanggung 

jawab dalam setiap prosesnya. Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi 

di sekolah serta staff sarana dan prasarana lah yang memiliki tanggung 

jawab penuh serta tertinggi dalam proses pengelolaan sarana dan 

prasarana. Dengan pengadaan serta perawatan sarana dan prasarana di 

sekolah akan mendukung efektifitas serta efesiensi kegiatan belajar 

mengajar siswa di sekolah.
8
 

   Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh fahrul, 

beliau menyimpulkan bahwa proses manajemen sarana dan prasarana yang 

dilakukan oleh dinas pendidikan dan kebudayaan kota Palu sudah 

dilakukan sepenuhnya. Hal tersebut dapat membantu dinas pendidikan dan 

kebudayaan dalam meningkatkan kualitas layanan mutu sarana dan 

prasarana khususnya dikota Palu. Meskipun demikian, dinas pendidikan 

dan kebudayaan kota Palu masih perlu melaksanakan pelayanannya secara 

tepat sasaran agar mutu layanan sarana dan prasarana dapat meningkat 

dengan baik.
9
 Hal ini didukung oleh hasil penelitian skripsi yang 

dilakukan oleh nurul, bahwa dengan pengelolaan sarana dan prasarana 

yang baik dapat meningkatkan kepuasan santri serta meningkatkan 

motivasi belajar santri.
10

 

                                                           
8
 Asril Sairi, “Pengaruh Mutu Layanan Sarana Dan Prasarana Terhadap kepuasan Siswa”, 

Jurnal Manajemen, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, Vol. 3 No.1, 2018, hlm. 20. 
9
 Fahrul Gunawan, “Analisis Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Mutu Layanan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Palu”, Jurnal Pendidikan 

Islam dan Multikultural Vol. 1 No.1, 2020, hlm. 9 
10

 Nurul Jannah, “Pengelolaan Sarana dan Prasarana Asrama Dalam Meningkatkan Mutu 

Layanan Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Furqan Muhammadiyah 3 Banjarmasin”, Skripsi 

(Banjarmasin: UIN Antasari Banjarmasin, 2022), hlm. 116 
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   Bersumber dari hasil pendataan awal dengan mewawancarai 

kepala sekolah MIN 1 Bintan mengatakan bahwa Untuk capaian raport 

mutu sekolah selama 3 tahun belakangan, semenjak tahun 2017 sudah 

mulai menyusun dan mempersiapkan segala sesuatu untuk peningkatan 

mutu sekolah yang di tuangkan dalam Evaluasi Diri Madrasah sudah di 

persiapkan dari tahun ke tahun. MIN 1 Bintan rutin mempersiapkan serta 

menyusun segala pemberkasan Evaluasi Diri Madrasah setiap tahunnya 

agar lebih mudah untuk menghadapi akreditasi berikutnya. Setiap akhir 

tahun, MIN 1 Bintan akan mengisi borang evaluasi diri madrasah yang 

dikumpulkan dari laporan progres program setiap waka kesiswaan, waka 

kurikulum, humas dan sarprasnya. Tak hanya itu, laporan dari para 

pembina siswa, kepala sekolah mengumpulkan laporan atas hasil kinerja 

yang telah dilakukan selama setahun serta dokumentasi segala kegiatan 

yang dilakukan. Sebab, hal itu memudahkan sekolah untuk menghadapi 

akreditasi karena seluruh dokumentasi kegiatan akan di minta 

pembuktiannya. Jadi bisa mempersingkat perkerjaan sekali jalan. Untuk 

pelaporan evaluasi diri madrasah, mtsn telah melakukan pelaporan secara 

online melalui aplikasi  sejak tahun 2019. 

   Pada wawancara awal, kepala sekolah menyebutkan bahwa Untuk 

sekarang, kepala sekolah mengungkapkan masih terkendala untuk dapat 

memenuhi standar pembiayaan secara maksimal. Apalagi keadaan covid 

sekarang ini menyebabkan pendanaan dipangkas dari pusat serta ada 

penambahan untuk penyediaan pelaratan kesehatan, jadi terpaksa dalam 
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pengalokasian dana harus di bagi serta kegiatan banyak yang tidak dapat 

diikuti karena kondisi covid saat ini.
11

  

   Hal tersebut juga dikuatkan dari temuan penelitian yang dilakukan 

oleh siti di SMK Gaza Wiguna 1 bahwa dampak covid-19 terlihat sangat 

jelas terutama pada aspek manajemen pembiayaan. Dikarenakan keadaan 

pandemi siswa tidak membayar spp seperti seharusnya dan hal itu 

berdampak kepada gaji guru yang tetap harus dibayarkan meskipun pada 

masa pandemi bahkan kepala sekolah sampai harus mencari pinjaman agar 

gaji guru tetap dapat dibayarkan.
12

 

   Berdasarkan latar belakang, hasil penelitian awal ke MIN 1 Bintan, 

serta penelitian jurnal terdahulu yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

dilihat bawa penelitian yang dilakukan sebelum masa covi-19 dan pada 

masa covid-19 memiliki perbedaan yang sangat jelas. Pada masa sebelum 

covid pengelolaan sarana dan prasarana dapat berjalan dengan baik, 

sedangkan pada masa covid-19 dampak kesulitan yang sangat jelas terkait 

dengan peneglolaan keuangan. Hal tersebut juga peneliti dapatkan pada 

lokasi penelitiaan ini yaitu di MIN 1 Bintan. Dalam kasus ini, peneliti 

merasa perlu dilakukan penelitian lebih mendalam terkait permasalahan 

yang terjadi di lapangan pada masa pasca covid-19 yang mana tentunya 

akan ada beberapa perbedaan keadaan serta hasil dari masa sebelum covid-

19, pada masa covid-19 dan masa pasca covid-19. Karena belum ada yang 

                                                           
11

 Ridwan, Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah MIN 1 Bintan 8 Agustus 2022. 
12

 Siti Waliyah, “Manajemen Pembiayaan Pendidikan Pada Masa Covid-19 di 

SMK Gaza Wiguna 1”, Transformasi Manajeria Vol. 1 No.1, 2021, hlm. 96 
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meneliti terkait variable tersebut pada masa pasca covid-19, Maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait manajemen pembiayaan dalam 

meningkatkan mutu layanan sarana dan prasarana pasca covid-19. Dalam 

hal ini peneliti akan melakukan penelitian yang di beri judul “ Pengaruh 

Manajemen Pembiayaan Terhadap Peningkatan Mutu Layanan Sarana dan 

Prasarana pasca covid-19 di MIN 1 Bintan.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah manajemen pembiayaan berpengaruh terhadap keberhasilan 

dalam meningkatkan mutu layanan sarana dan prasarana pasca covid 

di MIN 1 Bintan? 

2. Bagaimana pengaruh manajemen pembiayaan terhadap peningkatan 

mutu layanan sarana dan prasarana pasca covid-19 di MIN 1 Bintan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pengaruh manajemen pembiayaan terhadap 

peningkatan mutu layanan sarana dan prasarana pasca covid-19  di 

MIN 1 Bintan 

b. Mendeskripsikan dan menganalisis besaran pengaruh manajemen 

pembiayaan terhadap peningkatan mutu layanan sarana dan 

prasarana pasca covid-19  di MIN 1 Bintan 
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2. Manfaat penelitian 

Diharapkan setelah penelitian ini selesai dilaksanakan ada 

manfaat yang bisa digunakan, baik yang bersifat teoritis maupun 

praktis sebagai tindak lanjutnya. 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini merupakan pengembangan teori bahwa 

manajemen keuangan merupakan serangkaian kegiatan 

yang tersusun dari perencanaan keuangan, pencatatan serta 

pembukuan keuangan, pengeluaran keuangan, pengawasan 

serta pertanggung jawaban keuangan yang mana dari 

seluruh rangkaian tersebut akan menciptakan keuangan 

sekolah yang efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan 

sekolah. 

2) Penelitian ini merupakan pengembangan teori bahwa mutu 

layanan sarana dan prasarana memiliki prinsip yaitu 

pencapaian tujuan, efesiensi, administratif, kejelasan 

tanggungjawab serta kekohesifian. 

b. Secara Praktis 

1) Memberikan sumbangsih pemikiran dan masukan bagi 

penyelenggara pendidikan akan pentingnya pengelolaan 

manajemen pembiayaan terhadap peningkatan mutu 

layanan sarana dan prassarana pasca covid-19. 



9 

 

 
 

2) Kepala sekolah, bendahara sekolah serta staff sarana dan 

prasarana diharapkan manpu memanfaatkan kewewenangan 

yang diperolehnya untuk meningkatan mutu layanan sarana 

dan prasarana  yang menjadi tanggung-jawabnya. 

D. Kajian Pustaka 

1. Triwahyuni, 2014, “Mutu Layanan Sarana dan Prasarana Pada 

Perpustakaan dan Laboratorium Di SMK Negeri 2 Kota Tanggerang 

Selatan” Pada penelitian skripsi ini, peneliti memaparkan bahwa hasil 

dari penelitian ini menunjukan mutu layanan sarana dan prasarana 

yang ada di SMK 2 Tanggerang Selatan, khususnya pada perpustakaan 

dan laboratorium telah berjalan dan dilaksanakan dengan cukup baik. 

Hal tersebut dapat diyakinkan karena sekolah telah memiliki ruang 

perpustakaan dan laboratorium di dalam lingkungan sekolah. Tentunya 

dua hal tersebut dapat digunakan serta dimanfaatkan oleh para siswa 

untuk dapat meningkatkan skill nya serta menunjang kegiatan belajar 

menggarah di sekolah. Selain itu, telah dilakukannya pelayanan yang 

sangat maksimal agar dapat memberikan kepuasan terhadapperserta 

didik yang menggunakan fasilitas tersebut. Akan tetapi, untuk 

pemenuhan kebutuhan pada fasilitas perpustakaan serta laboratorium 

belum bisa dilaksanakan secara tepat waktu. Selain itu, masih ada 

beberapa fasilitas penunjang yang terdapat di dalam perpustakaan dan 

laboratorium yang belum diperbaiki. Serta kurangnya pembinaan serta 



10 

 

 
 

pelatihan terhadap kepala staff sarana dan prasarana.
13

 Persamaan 

antara penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

triwahyuni yaitu sama-sama meneliti terkait mutu layanan sarana dan 

prasarana. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Triwahyuni terdapat pada fokus variable yang 

dilakukan oleh penelitian Triwahyuni hanya kepada laboratorium dan 

perpustakaan sedangkan pada penelitian ini berfokus terhadap 

pengaruh manajemen pembiayaan terhadap peningkatan mutu layanan 

sarana dan prasarana pasca covid-19 secara keseluruhan.  

2. Siti Munawaroh, 2019, “Pengaruh Manajemen Pembiayaan Terhadap 

Mutu Sarana dan Prasarana( Pada SMA 1 Ciomas Kabupaten Serang)”  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa hasil dari variable 

manajemen pembiayaan memiliki presentase tinggi dengan presentase 

nilai sebesar 77,77% yang mencangkup poin penyusunan anggaran, 

pelaksanaan anggaran, pengalokasian anggaran, penatausahaan 

keuangan, pertanggungjawaban keuangan serta pengawasan keuangan. 

Serta untuk variable mutu sarana dan prasarana mendapatkan nilai 

presentase kategori tinggi dengan nilai sebesar 73,54%. Variablee ini 

memiliki beberapa poin yaitu: gedung, pelaratan sekolah, alat peraga 

pembelajaran, serta media pendukung pembelajaran. Sedangkan untuk 

pengaruh manajemen keuangan terhadap mutu sarana dan prasarana 

mendapatkan hasil dengan kategori nilai tinggi yaitu sebesar 88,73%. 

                                                           
13

 Triwahyuni, “ Mutu Layanan Sarana dan Prasarana Pada Perpustakaan dan Laboratorium 

di SMK 2 Tanggerang Selatan”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014),  hlm. 1. 
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Sedangkan sisanya merupakan pengaruh dari variablee lain yang tidak 

di teliti oleh peneliti. Peneliti memberikan saran untuk peneliti 

selanjutnya bahwa apabila semakin tinggi pengaruh variable 

manajemen keuangan, maka akan berpengaruh pada tingginya 

peningkatan mutu sarana dan prasarana.
14

 Persamaan antara penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Munawaroh yaitu sama-

sama meneliti keterkaitan antara manajemen pembiayaan terhadap 

mutu sarana dan prasarana. Sedangkan perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Munawaroh yaitu pada 

penelitian ini lebih berfokus terhadap mutu layanan sarana dan 

prasarana. 

3. Hafidaton, 2021, “Pengelolaan Sarana dan Prasarana Dalam 

peningkatan Mutu Perserta Didik di SDN Alurmas Kluet Utara Aceh 

Selatan” Bedasarkan hasil penelitian skripsi tersebut menghasilkan 

beberapa poin dan dapat disimpulkan bahwa dalam penyusunan 

perencanaan sarana dan prasarana di sekolah dilakukan dengan cara 

musyawarah dengan melibatkan seluruh warga sekolah agar sarana dan 

prasarana yang akan dilakukan pengadaan sesuai dengan kebutuhan 

seluruh masyarakat sekolah. Untuk pelaksanaan sarana dan prasarana 

yang ada disekolah dilakukan dengan cara mempersiapkan buku induk 

sarana dan prasarana, buku sesuai kategori sarana dan prasarana dan 

lain sebagainya. Serta sekolah masih memiliki hambatan yaitu 

                                                           
14

 Siti Munawaroh, “ Pengaruh Manajemen Pembiayaan Terhadap Mutu Sarana dan 

Prasarana( Pada SMA 1 Ciomas Kabupaten Serang”, Skripsi (Banten: UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 2019), hlm. 3. 
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pendanaan yang kurang serta perlengkapan sarana dan prasarana yang 

masih kurang lengkap.
15

 Persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hafizaton yaitu sama-sama meneliti 

terkait sarana dan prasarana. Sedangkan perbedaannya yaitu  terdapat 

pada fokusnya yaitu pada penelitian yang dilakukan Hafizaton 

berfokus pada penggelolaan, sedangkan pada penelitian ini berfokus 

kepada mutu layanan. 

4. Nuracece, 2021 “Pengaruh Manajemen Pembiayaan Terhadap Mutu 

Pendidikan di SMAN 3 Palopo”. Berdasarkan hasil pada penelitian ini, 

diketahui bahwa variable manajemen pembiayaan memiliki hasil 

sangat baik. Sedangkan pada variable mutu pendidikan mendapatkan 

hasil dengan kategori baik. Hasil dari pengaruh manajemen 

pembiayaan terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan memiliki 

pengaruh sebesar 22,5%. Sedangkan untuk sisanya 77,5% dipengaruhi 

oleh variable lain yang tidak diteliti oleh penulis. Persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuracece yaitu 

sama-sama meneliti terkait manajemen pembiayaan. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terdapat pada variable Y. Variable Y yang di teliti 

oleh Nuracece yaitu terkait mutu pendidikan, sedangkan dalam 

penelitian ini yaitu terkait mutu layanan sarana dan prasarana.
16

 

                                                           
15

 Hafidaton, “ Pengelolaan Sarana dan Prasarana Dalam Peningkatan Mutu Perserta Didik 

di SDN Alurmas Kluet Utara Aceh Selatan”, Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

2021), hlm. 59. 
16

  Nuracece, “ Pengaruh Manajemen Pembiayaan Terhadap Mutu Pendidikan di SMAN 3 

Palopo”, Skripsi (Palopo: Institut Agama Islam Negeri palopo, 2021), hlm. 71. 
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5. Muh. Subhan, 2021, “Pengaruh Manajemen Pembiayaan dan Sarana 

dan Prasarana Terhadap Etos Kerja Guru di Sekolah Menengah Atas 

Sewilayah Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) V Kabupaten 

Indramayu” Hasil dari penelitian ini yaitu manajemen pembiayaan 

memiliki pengaruh terhadap etos kerja guru dengan memperoleh nilai 

dari uji regresi sederhana sebesar 0,115 dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 2,4%. Sarana dan prasarana memiliki pengaruh 

terhadap etos kerja guru dengan nilai uji regresi sederhana yaitu 0,778 

dengan presentase dari koefisien determinasi sebesar 60,6%. Pengaruh 

manajemen pembiayaan dan sarana dan prasarana memiliki pengaruh 

yang positif serta signifikan seccara bersama-sama terhadap etos kerja 

guru dengan nilai regresi berganda sebesar 60,7%.  Berdasarkan hasil 

ersebut, peneliti memberikan saran untuk meningkatkan manajemen 

pembiayaan dan sarana dan prasarana demi terciptanya etos kerja guru 

yang lebih baik kedepannya.
17

 Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas terkait manajemen pembiayaan serta sarana dan 

prasarana. Sedangkan yang membedakan antara penelitian yang 

dilakukan oleh subhan dengan penelitian ini yaitu penelitian ini hanya 

berfokus kepada manajemen pembiayaan dan mutu layanan sarana dan 

prasarana. 
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 Muh Subhan, “ Pengaruh Manajemen Pembiayaan dan Sarana Prasarana Terhadap Etos 

Kerja Guru di Sekolah Menengah Atas Sewilayah Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) V 

Kabupaten IndraMayu”, Edum Journal Vol.4 No.1, 2021, hlm. 65. 
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6. Junarsia, 2018, “Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Sarana 

dan Prasarana di Madrasah Aliyah Swasta Al-Ikhlas Guntung” Hasil 

dari penelitian ini menjelaskan bahwa manajemen pembiayaan yang 

dilakukan untuk meningkatkan sarana dan prasarana di madrasah 

aliyah swasta Al-ikhlas Guntung dilakukan tiga tahap. Tahap pertaa 

yaitu perencanaan pembiayaan, termasuk di dalamnya budgeting, 

auditing, ccontroling. Tahap kedua yaitu pengelolaan. Dalam 

pengelolaan keuangan madrasah membagi menjadi empat tahapan 

waktu, yaitu pada ccaturwulan 1 20%, caturwulan 2 40% caturwulan 3 

20% dan caturwulan ke 4 20%. Tahap yang terakhir yaitu pengawasan. 

Pada tahap ini dilakukan penilaian serta pembandingan dari dana yang 

telah dipergunakan. Dalam penelitian ini, peneliti meneukan kelebihan 

serta kekurangan. Kelebihan dari penelitian ini yaitu untuk pendanaan 

sekolah sudah disokong oleh dana bantuan operasional sekolah serta 

dana swadaya masyarakat. Kelemahan yang ditemukan dalam 

penelitian ini yaitu masih sering terjadi keterlambatan dalam penairan 

dana bantuan operasional sekolah yang akan menjadi penghambat 

pengadaan sarana dan prasarana.
18

 Persamaan antara penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Jurnasia yaitu sama-sama 

meneliti terkait manajemen pemmbiayaan serta sarana prasarana. 

Sedangkan perbedaannya yakni pada penelitian ini lebih berfokus 

kepada mutu layanan sarana dan prasarana. 
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 Junarsia, “ Manajemen Pembiayaan Dalam Meningkatkan Sarana dan Prasarana di 

Madrasah Aliyah Swasta Al-Ikhlas Sungai Guntung”, Tesis (Jambi: Universitas Islam Negeri 

Sultan Thaha  Saifuddin Jambi, 2018), hlm. 126. 
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7. Siti Munawaroh, 2019, “Pengaruh Manajemen Pembiayaan Terhadap 

Mutu Sarana dan Prasarana( Pada SMA Negeri 1 Ciomas Kabupaten 

Serang). Hasil penelitian ini menyebutkan bawa terdapat pengaruh 

positif antara manajemen pembiayaan dan mutu sarana dan prasarana 

secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil koefisien determinasi 

antara dua variable tersebut mendapatkan nilai sebesar 88,73%. 

Sedangkan sisanya sebesar 11, 27% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti oleh peneliti, beberapa diantaranya yaitu: (1) keterbatasan 

sumber daya (2) keterbatasan dana yang dimiliki oleh sekolah yang 

perlu diteleti lebih lanjut dalam penelitian berikutnya.
19

 Persamaan 

antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Munawaroh yaitu sama-sama meneliti terkait manajemen pembiayaan 

dan mutu sarana dan prasarana. Sedangkan perbedaannya yaitu pada 

penelitian ini lebih berfokus kepada mutu layanan sarana dan 

prasarana. 

8. Jurnal “Kontribusi Pustakawan, Sarana Prasarana dan Layanan 

Perpustakaan Sekolah Terhadap Manajemen Mutu Perpustakaan 

SMA” oleh Bekti Tri Hastuti memiliki kesimpulan bahwa variable 

kontribusi pustakawan, sarana dan prasarana serta layanan 

perpustakaan memiliki pengaruh yang positif terhadap mutu 

perpustakaan secara signifikan. Dari hasil penelitian juga ditemmukan 

bahwa mutu perpustakaan juga dipengaruhi oleh variable lainnya yang 
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 Siti Munawaroh, “Pengaruh Manajemen Pembiayaan Terhadap Peningkatan Mutu Sarana 

dan Prasarana di SMA Negeri 1 Ciomas Kabupaten Serang” Skripsi (Banten: Universitas islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019), hlm. 83. 
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tidak terdapat dalam penelitian ini. Dari hasil pengolahan data, 

variable kompetensi pustakawan memberikan sumbangan kontribusi 

dengan nilai yang paling kecil jika dibandingkan dengan variable 

sarana dan prasarana dan layanan perpustakaan. Variable layanan 

perpustakaan yang meberikan kontribusi nilai paling besar 

dibandingkan dengan variable yang lainnya.
20

 Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan Bekti sama-sama meneliti 

terkait aspek sarana prasarana dan layanan. Perbedaannya adalah 

penelitian yang dilakukan bekti berfokus kepada pelayanan di 

perpustakaan secara khusus, sedangkan pada penelitian ini berfokus 

terhadap mutu layanan sarana dan prasarana secara umum. 

9. Ani Ristiana, 2020, “Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Untuk 

Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan” Kesimpulan dari penelitian 

ini ialah pemeliharaan sarana dan prasarana dilaksanakan dengan lima 

tahap yaitu sebagai berikut: penyadaran, pemahaman, 

pengorganisasian, pelaksanaan serta pendataan. Hambatan yang 

terdapat dilapangan penelitian yaitu mengalami kesulitan untuk 

menentukan strategi pada tahap penyadaran, kurangnya sumber daya 

manusai serta masih kurangnya komunikasi antar sesama. Keterlibatan 

dari pemeliharaan sarana dan prasarana belum dapat dikatakan baik 

dan masing diperlukannya evaluasi yang dilakukan secara rutin agar 

                                                           
20

 Bekti Tri Hastuti, “ Kontribusi Kompetensi Pustakawan, Sarana dan Prasarana dan 

Layanan Perpustakaan Sekolah Terhadap Manajemen Mutu Perpustakaan SMA”, Media 

Manajemen Pendidikan Vol. 1 No.2, 2018, hlm. 274. 
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dapat memberikan pemeliharaan sarana prasarana yang lebih baik lagi 

kedepannya.
21

 

   Dari sembilan kajian terdahulu yang peneliti tinjau, peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa kesamaan yang ada dalam penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian terdahulu yaitu: (1) sama-sama meneliti terkait 

variable manajemen pembiayaan, (2) sama-sama meneliti terkait Sarana 

dan prasarana. Serta beberapa perbedaan yang ada pada penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu yaitu: (1) penelitian ini berfokus kepada mutu 

layanan sarana dan prasarana, (2) penelitian ini membahas pengaruh 

manajemen pembiayaan terhadap peningkatan mutu layanan sarana dan 

prasarana khususnya pada situasi pasca covid-19.. 

   Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini 

memiliki posisi dan kebaharuan sebagai penelitian yang meneliti terkait 

pengaruh manajemen pembiayaan terhadap peningkatan mutu layanan 

sarana dan prasarana pada masa pasca covid-19. Hal ini masih sangat 

jarang diteliti mengingat keadaan pandemi yaitu covid-19 yang dimulai 

tahun 2019 dan pada saat ini telah memasuki masa transisi pasca covid-19 

yang menarik untuk diteliti terkait keadaan manajemen pembiayaan serta 

mutu layanan sarana dan prasarana yang terjadi di lembaga pendidikan 

pasca covid-19 ini. 

 

 

                                                           
21

 Ani Ristiani, “Pemeliharaan Sarana dan Prasarana untuk Meningkatkan Mutu Layanan 

Pendidikan”, Tesis (Ponorogo: Perpustakaan IAIN Ponorogo, 2020), hlm. 73. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berlandaskan dari data hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian dari pengaruh manajemen pembiayaan terhadap 

peningkatan mutu layanan sarana dan prasarana menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen 

pembiayaan terhadap mutu layanan sarana dan prasarana. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji parsial( Uji T) didapatkan nilai Thitung  

6,926 yang berarti nilai tersebut lebih besar daripada Ttabel yaitu 

sebesar  1,67655. Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima Sedangkan H0 ditolak. 

2. Dari hasil uji regresi sederhana didapatkan nilai sebesar 0,711. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh manajemen 

pembiayaan terhadap peningkatan mutu layanan sarana dan 

prasarana berada pada kategori tinggi. Dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 50,5%. Dapat disimpulkan bawa terdapat 

pengaruh antara variable manajemen pembiayaan terhadap mutu 

layanan sarana dan prasarana sebesar 50,5%, sedangkan sisanya 

berjumlah 49,5% dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti oleh 

peneliti. 
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B. Saran 

  Untuk dapat meningkatkan serta memperbaiki manajemen 

pembiayaan dalam meningkatkan mutu layanan sarana dan prasarana di 

MIN 1 Bintan dari hasil penelitian dilakukan, peneliti memiliki beberapa 

saran yaitu sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukannya pelaporan keuangan terhadap orang tua siswa 

serta masyarakat secara transparan agar dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat kepada Madrasah. 

2. Petugas pelayanan sarana dan prasarana diharapkan dapat 

meningkatkan kepedulian terhadap sarana dan prasarana, baik 

yang ada di perpustakaan, ruang kelas, maupun tempat ibadah 

agar terciptanya mutu pelayanan yang lebih baik lagi. 
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